






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PROFIL PENULIS 

Winny Lukman 

Sempat bekerja hampir 15 tahun di sebuah bank 
asing, Winny Lukman sekarang menikmati 
waktunya sebagai work at home mother. Penyuka 
traveling serta dunia menulis ini dapat dihubungi 
melalui email: winnymufianilukman@gmail.com 
clan jejaknya bisa dilacak melalui akun lnstagram 
@winnylukman. 





Saya lahir dan dibesarkan di Kota Bengawan a tau Surakarta 
Hadiningrat dua puluh tujuh tahun lamanya. Namun, baru kali 
ini mengetahui secara mendalam sejarah Masjid Agung yang 
merupakan peninggalan Kesultanan Mataram di Jawa. Itu pun 
karena sedang mengikuti proyek antologi buku ini. Apakah 
saya orang yang apatis terhadap sejarah? Kemungkinan besar 
iya. Saya memang lebih suka berwisata alam daripada wisata 
budaya. Padahal, Solo adalah kota budaya dengan banyak sekali 
peninggalan bangunan cagar budaya di setiap sudut kotanya. 

Setiap kali melewati Masjid Agung Surakarta, ingin 
rasanya mampir menengok sekedar numpang salat di sana. Tapi 
apa daya, seringkali tidak sempat. Baru kemarin beberapa hari 
setelah Idul Adha 1439 H saya membujuk suami untuk mau 
mengantarkan saya berkunjung ke Masjid Agung. 

Bersama si kecil, saya diboncengkan suami naik motor 
untuk mengunjungi Masjid Agung Surakarta. Sebelumnya saya 
sudah mencari-cari referensi lewat buku dan internet mengenai 
sejarah, arsitektur, dan segala yang berkaitan dengan Masjid 
Agung. Tidak lain karena saya kesini bukan hanya sekedar 
berwisata, tapi juga untuk riset. Padahal Masjid Agung itu 
letaknya tidak terlalu jauh dari rumah, lho. Hanya sekitar 10 
menit ditempuh dengan naik motor. Ta pi, ya baru kali ini sempat 
mengunjunginya. Waktu masih sekolah dulu, sering ikut acara 
Sekaten di area Masjid Agung. 

Kami rnernarkir kendaraan di tempat parkir Pasar Klewer 
karena suami ingin say Hello ke teman-ternannya di pasar itu. 
Dulu suami rnemang sernpat bekerja di Pasar Klewer. Letak Pasar 
Klewer berada di sisi selatan Masjid Agung, bahkan pintu sisi 
selatan masjid berseberangan dengan pintu masuk pasar. Kami 
masuk ke area masjid melalui pintu selatan karena lebih dekat 
bagi kami yang berjalan kaki dari pasar. Kalau ingin melalui 
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gapura utama kami harus memutar agak jauh di sisi timur. 
Saat itu suasana pasar sedang ramai (memang selalu ramai, 
sih) berhubung kami membawa si kecil yang belum genap dua 
tahun, jadi kami pilih jalur paling dekat dan nyaman saja. 

Sepintas, Masjid Agung Surakarta ini mirip bangunan 
keraton. Ada gapura dan benteng yang mengelilinginya. Di 
kanan kiri masjid terdapat bangunan pendopo (paseban) sebagai 
tempat pertemuan dan digunakan sebagai tempat gamelan 
ketika diadakan upacara Grebeg Sekaten untuk memperingati 
hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Mimbar berukir motif 
bunga, bersepuh warna keemasan yang terletak di ruang utama 
juga menyerupai sebuah singgasana raj a. Hal ini memang karena 
raja tidak hanya menjadi pemangku kekuasaan tertinggi dalam 
pemerintahan, melainkan juga sebagai penyiar agama. 

Bahkan, bahan bangunan, relief, maupun ornamen 
bangunan yang terletak di sebelah barat alun-alun Kasunanan 
ini tidak jauh berbeda dengan yang ada di keraton. Hal yang 
mencirikan bahwa bangunan ini adalah sebuah masjid, yaitu 
adanya dua buah beduk-yang dikenal dengan nama Kiai 
Tenggoro-di serambi depan. Masing-masing di sebelah utara 
dan selatan. Beduk ini dibunyikan sebagai tanda masuknya 
waktu salat lima waktu. 

Melalui sisi selatan masjid, kami disuguhi pemandangan 
menara air dan tempat wudu. Tempat wudunya unik karena 
tidak seperti masjid kebanyakan yang letak kerannya sejajar. 
Tempat wudu di Masjid Agung dibuat menyerupai air mancur 
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dengan keran yang mengelilinginya. Beberapa bagian masjid 
tampak didominasi penggunaan bahan kayu jati kualitas terbaik 
yang merupakan ciri arsitektur Jawa Kuno. 

Di dekat situ ada pula Pondok Pesantren Tahfidz wa 
Ta' limil Qur'an Masjid Agung Surakarta. Pada masa lalu, 
pengurus masjid ini merupakan anggota abdi dalem keraton. 
Setiap pengurus diwajibkan menuntut ilmu terlebih dahulu di 
Madrasah Mamba'ul Ulum yang terletak di sisi selatan masjid. 
Madrasah ini didirikan oleh Paku Buwono X pada tahun 1905. 
Mantan Menteri Agama RI, Munawir Sadzali, M.A. adalah salah 
satu alumni madrasah ini. Namun kini, hanya kepala pengurus 
masjid yang menjadi abdi dalem keraton dengan gelar Tafsir Anom. 

Sementara itu, saat ini Madrasah Mamba'ul Ulum dikelola 
oleh Departemen Agama dan dijadikan sarana pendidikan 
untuk masyarakat umum. Nama Mamba'ul Ulum kini dipakai 
oleh sebuah perguruan tinggi Islam di Surakarta yang terletak 
tidak jauh dari Pondok Pesantren J amsaren Surakarta. Salah satu 
rektomya adalah K.H. Ali Darokah yang pernah menjadi Ketua 
MUI Surakarta. 

Memasuki bangunan utama masjid, kita harus melepas alas 
kaki. Ada beberapa rak untuk menyimpan alas kaki. Biasanya 
kata suami ada yang menjaga rak-rak itu. Tapi waktu kami 
berkunjung, kebetulan tidak ada penjaga. Si kecil sudah tidak 
sabar ingin masuk masjid. Inginnya sih, salat Tahiyatul Masjid 
sebagai bentuk penghormatan terhadap masjid dan rasa syukur 
terhadap Allah atas karunia-Nya berupa Masjid Agung yang 
cantik ini, tapi si kecil sudah keburu meluncur ke dalam masjid. 
Saya meminta suami mengambil gambar beberapa bagian dalam 
masjid, sedangkan saya sendiri menemani si kecil berjalan-jalan 
di sekitar masjid. 

Bangunan Masjid Agung dikenal sebagai arsitektur masjid 
nusantara. Masjid ini memiliki keunikan/ciri khas berupa atap 
yang menyerupai piramida bersusun 3 dengan bagian puncak 
menjadi mustaka (mahkota) atau kepala masjid. Bentuk atap ini 
biasa disebut atap "tajug" yang merupakan simbol trilogi risalah 
agama Islam, yaitu iman, islam, dan ihsan. Iman bermakna 
kepercayaan atau keyakinan. Islam adalah pelaksanaan atau 
pembuktian keyakinan. Sedangkan Ihsan adalah etika dalam 
keyakinan dan pengamalannya. 
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Masjid Agung Keraton Surakarta dibangun oleh Paku 
Buwono III pada tahun 1763 sarnpai 1768. Walaupun sudah 
berusia lebih dari 2 abad, kondisi tern pat ibadah ini masih terawat 
dengan baik. Masjid yang rnerupakan peninggalan Kerajaan 
Matararn ini rnasih menjadi bagian dari Keraton Surakarta. 
Sebagai masjid resmi keraton yang dibangun sekitar abad ke-
18, masjid ini sering digunakan sebagai tern pat penyelenggaraan 
berbagai acara ritual keagarnaan, seperti upacara Grebeg Sekaten 
yang diadakan setiap bulan Maulud (bulan kelahiran Nabi 
Muhammad SAW). Masjid Agung Surakarta dibangun di atas 
tanah selu,as 19 .180 m2 dan dikelilingi pagar ternbok setinggi 3,25 
meter. Pantas saja bila masjid ini dikategorikan sebagai masjid 
jarni', yakni rnasjid yang digunakan untuk salat berjamaah 
dengan jumlah rnakrnum cukup banyak (misal untuk salat jumat 
dan salat Id). 

Pada awal didirikannya, Masjid Agung Surakarta tidaklah 
sebesar dan semegah sekarang. Sebagaimana diketahui, Paku 
Buwono II bertahta di Kesultanan Surakarta Hadiningrat, hanya 
ernpat tahun lamanya. Beliau mangkat (wafat) pada tahun 1749 
M. Sernentara itu, bangunan rnasjid yang beliau rintis belum 
selesai pembangunannya. Oleh karena itu, para penerusnya 
yang kernudian rnerampungkan dan rnenyernpurnakan 
pembangunan masjid tersebut. 
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Sebagai bangunan yang sudah berusia tua, Masjid Agung 
pemah menjalani beberapa kali pemugaran. Pemugaran 
pertama dilakukan oleh Paku Buwono IV pada tahun 1794 yang 
mengubah seluruh tiang utama masjid, diganti dengan kayu jati 
berbentuk bulat. Paku Buwono IV yang bertahta dari tahun 1788 
hingga 1820 ini juga membangun mustaka atau mahkota atap 
masjid. Momen ini bersamaan dengan peresmian nama Masjid 
Ageng (Agung) Surakarta. Awalnya mustaka dibuat dari lapisan 
emas mumi seberat 7,68 kg seharga 192 ringgit. Mustaka masjid 
ini memiliki bentuk berbeda dengan masjid-masjid lain yang 
biasanya berhiaskan bulan sabit dan sebuah bintang. Kubah ini 
berbentuk paku yang menancap di bumi. Itulah simbol dari Paku 
Buwono yang berarti Penguasa Bumi. Lapisan emas itu sempat 
diganti dengan bahan metal yang kuat pada tahun 1843 Saka. 

Pemugaran berikutnya berlangsung di masa Paku Buwono 
VIII (1830-1875 M) yang meliputi pembuatan pawestren yang 
merupakan tempat salat untuk wanita dan balai rapat serta 
serambi mirip pendopo yang digunakan sebagai aula untuk 
pengajian akbar dan acara resmi hari-hari besar Islam, balai 
pernikahan, serta upacara salat jenaza.11. Serambi masjid 
mempunyai semacam lorong yang menjorok ke depan (tratag 
rambat) dan bagian depannya membentuk kuncung. 

Pemugaran kembali dilakukan pada masa Paku Buwono X 
sekitar tahun 1914 dengan membangun menara masjid setinggi 
33 meter. Ia juga mengganti gapura yang semula beratap limas 
menjadi bergaya Arab Persia. Pintu masuk masjid ini terdiri 
dari tiga pintu, dengan pintu yang berada di tengah berbentuk 
paduraksa dan lebih luas dari kedua pintu yang mengapitnya di 
sisi utara dan selatan. Gapura unik berwama putih ini kemudian 
menjadi penanda keberadaan masjid yang terletak di sisi barat 
alun-alun tersebut. Gapura berasal dari bahasa Arab "ghafura" 
yang berarti dimaafkan kesalahannya. Di atas gapura tercantum 
kaligrafi doa masuk dan keluar masjid yang diukir sangat indah 
di atas kayu jati dengan simbol mahkota dan sebuah jam besar. 

Melewati gapura, pengunjung masjid akan diarahkan 
ke kolam air yang mengelilingi serambi masjid. Kolam ini 
dibangun pada masa Paku Buwono XIII dan merupakan batas 
suci untuk mencuci kaki para jamaah yang hendak memasuki 
masjid. Selain itu juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
air seperti wudu dan menambah kesan sejuk. Di masa lampau, 
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kolam air ini dibuat mengelilingi seluruh area masjid sedalam 50 
cm. Namun, saat ini kolam air keliling tersebut telah diperkecil. 
Si kecil senang sekali bermain di kolam kecil ini. Susah sekali 
memintanya naik walau sudah dibujuk dengan permen, bahkan 
mau ditinggal pergi. Apalagi ada juga anak-anak pengunjung 
masjid yang lain ikut bermain air pula. Bertambah senang dia 
karena merasa ada teman. 

Dari serambi masjid, pengunjung akan memasuki ruang 
utama masjid yang ditopang empat tiang utama sebagai titik 
awal pembangunan yang disebut saka guru dan terdapat 12 tiang 
tambahan yang disebut saka rawa. Di sinilah terdapat mihrab 
a tau ruang salat imam dan mimbar yang digunakan khatib pada 
saat menyampaikan khotbah. 

Di dekat pendopo terdapat garasi kereta kuda yang <lulu 
digunakan sebagai tempat parkir kereta raja jika akan salat atau 
menghadiri upacara keagamaan di masjid. Di halaman masjid 
terdapat menara azan setinggi 16 meter yang dibangun dengan 
gaya Menara Kutab Minar di India. Dari menara yang sering 
disebut Jogosworo inilah terdengar suara azan setiap kali masuk 
waktu salat fardu. Ada pula bangunan yang disebut Gedang 
selirang, yaitu bangunan untuk tempat tinggal para abdi dalem 
pengurus masjid. 
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Pengelolaan Masjid Agung Surakarta sempat mengalami 
beberapa kali pergantian. Pada awal berdirinya, pendanaan 
masjid berasal dari keraton. Setelah Kemerdekaan tahun 1945, 
pemerintahan beralih ke tangan Republik Indonesia, namun 
keberadaan Keraton Surakarta tetap diakui sebagai salah satu 
cagar budaya yang perlu dilestarikan. Begitu juga dengan Masjid 
Agung Surakarta atau yang dahulu dikenal sebagai Masjid 
Kera ton. 

Berdasarkan surat Nomor 50/2/7 tertanggal 12 April 
1952 dan Kepmendagri Nomor E/23/6/7, pengelolaan masjid 
diserahkan pada Kementerian Agama. Kemudian, berdasarkan 
Kepmenag Nomor 49 tahun 1962, Masjid Keraton Surakarta ini 
dikelola oleh Departemen Agama. Akan tetapi, berdasarkan 
surat dari Dit. Uris Nomor 117/BKMP/1974 disebutkan bahwa 
bantuan rutin untuk keempat Masjid Keraton (Masjid Agung, 
Masjid Kepatihan, Masjid Mangkunegaran, dan Masjid 
Laweyan) dihentikan. Konsekuensinya, untuk memenuhi 
segala kebutuhan dibebankan kepada umat Islam setempat, 
yakni melalui pengumpulan zakat, infak, dan sedekah (ZIS), 
serta bentuk bantuan lainnya. Akhirnya, terhitung sejak tahun 
1988, berdasarkan Kepres RI Nomor 23 tertanggal 23 Juli 1988, 
pengelolaan masjid ini diserahkan kembali pada Keraton 
Kasunanan Surakarta. 
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ah,, hikmah yang dapat saya petik dari sejarah 
pembangunan Masjid Agung Surakarta ini cukup menarik. 
Masjid yang memiliki sejarah panjang ini tidak semestin a hanya 
menjadi. tempat i.badah dan rekreasi aja,, melainkan juga tempat 
refteksi diri kita masing-masing. Sudahkah kita menghargai ja a 
para pendahulu kita yang berjuang mendakwahkan Islam di 
tengah masyarakat yang masih kental dengan buda a animisme 
dan di.nami me. Perjuangan k:ita saat ini tidak ada apa-apanya 
jika dibandingkan dengan para pendahulu kita. Merekalah 
yang merin is,. edang kita yang harus meianjutkannya. Nilai 
sebuah bangunan tidak hanya seputar arsitekturnya yang 
indah dan mengagumkan aja. Akan tetapi juga _pirit apa yang 
dihembu kan oleh pembuat bangunan tersebut perlu k:ita sadari, 
pahami dan resapi maknanya. 



Sebagai salah satu cagar budaya, sudah seharusnya 
kita berusaha untuk ikut rnenjaga clan rnelestarikannya. Jika 
tertarik untuk datang ke Solo, jangan lupa untuk rnengunjungi 
Masjid Agung ini. Tidak perlu khawatir susah rnendapatkan 
transportasi karena segala rnacarn rnoda transportasi rnulai dari 
yang tradisional seperti becak, dokar, dan andong sarnpai yang 
modem sernua ada, bahkan yang online juga tersedia. 

Setelah puas berkeliling dan si kecil sudah basah kuyup 
kedinginan, karni akhimya pulang rnernbawa kenangan indah 
tentang Masjid Agung ini. Dalarn Islam, sebuah kunjungan 
wisata selain bertujuan untuk rnenikmati keindahan ciptaan 
Allah yang Agung juga sebagai pendorong jiwa manusia untuk 
menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan rnernotivasi 
untuk rnenunaikan kewajiban hid up. Dengan kata lain, refreshing 
jiwa diperlukan untuk memulai semangat kerja yang baru. 
Sernoga lain waktu bisa berkunjung kernbali untuk beribadah 
atau mengikuti acara-acara yang diselenggarakan di Masjid 
Agung Surakarta ini. 





Apa sih, yang di maksud dengan cagar budaya? 

Apakah kita termasuk orang yang hanya memaknainya sebatas 
tempat pariwisata atau benda-benda peninggalan yang 
dipamerkan di museum saja? 

Tahukah, bahwa cagar budaya ... lebih dari itu. Lebih rnendalarn 
dan lebih luas lagi. 

Mis persepi seperti ini, terjadi karena bisa jadi rnernang kita 
kurang menaruh perhatian terhadap cagar budaya itu sendiri. 

Oleh karenanya, dalani menumbuhkan kesadaran dan 
meningkatkan kepedulian tentang cagar budaya, maka promosi 
dan sosialisasi pelestarian cagar budaya harus terus menerus 
dilakukan. Pembelajaran kepada masyarakat mengenai arti 
pen ting kelestarian cagar budaya harus secara masif digaungkan. 
Peningkatan kesadaran dan kepedulian rnasyarakat ini sangat 
berpeluang besar untuk tercapainya kondisi cagar budaya sesuai 
dengan cita-cita Undang-Undang. 

Salah satu langkah sosialisasi dalam rangka pelestarian cagar 
budaya adalah dengan mengemasnya menjadi sebuah karya 
literasi. Diharapkan pesan-pesan tentang pelestarian cagar 
budaya dapat tersosialisasikan :inelalui buku antologi 30 penulis 
ini. 


